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Rintaro Takeda and Sanusi Pane: Imagined Oriental Culture
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Di Timur, lebih baik: India Raja, orang tidak usah berapa usaha mempertahankan
diri, mentjari djalan menaklukan tenaga alam, sebab alam tidak begitu hebat
seperti di Barat. Materialisme, intellectualisme, dan individualism boleh
dikatakan tidak berapa perlu. Orang tidak terpaksa benar mentjeraikan dirinja

dari alam, jang harus ditentang."' =
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Di Sailan, tempat zaman telam silam berkilat-kilat
Astana Rawana sebagai bulan purnama raja

Dan mataku termenung memandang Pataliputera
Tanah daratan, tempat Ajodia dan Hastinapura
Madiadesa, kulalui dan aku berdiri, terkenang

Penuh rindu dendam akan waktu yang silam, dipadang Kurusetra'' <
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Barat, sepertinya sudah kita lihat, mengutamakan djasmani, sehingga

lupakan djiwa. Akalnja dipakainja menaklukan tenaga alam. Ia bersifat Faust,
ahli pengetahuan (Goethe), jang mengorbankan djiwanya, asal menguasai
jasmani. Timur mementingkan rohani, sehingga lupa akan djasmani. Akalnja
dipakainja mentjari djalan mempersatukan dirinja dengan alam. Ia bersifat
Ardjuna jang bertapa di Indrakila. Haluan yang sempurna adalah mejatukan

Faust dengan Ardjuna.""
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Bagi Indonesiapun berharga sekali pikiran pikiran Tagore dan semangat
India, akan tetapi kalau kepada kita diandjurkan berdjalan bersama-sama
dengan India dalam “Greater India” maka kita akan menolak. Betul, dahulu
kala Indonesia banyak memetik ramuan kebudayaan India, akan tetapi
Indonesia dengan demikian tidak merobah merobah djiwanya dan

semangatnya, ia tidak pernah menjadi Negara India. 1=
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